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Abstrak 
 

Lingkungan hutan mangrove merupakan hal yang penting bagi 

keberlangsungan hidup manusia terkhusunya bagi masyarakat pesisir. Desa 

Nelayan Seberang merupakan desa yang memiliki potensi yang sangat 

baik dalam kelestarian menjaga lingkungan. Kawasan hutan mangrove di 

desa tersebut berperan dalam mencukupi kebutuhan masyarakat pesisir. 

Kebutuhan masyarakat berupa mata pencaharian yang dominan sebagai 

nelayan, pemanfaatan ekonomi berupa hasil ikan yang meningkat. 

Banyaknya aktivitas masyarakat pesisir dapat menyebabkan penurunan 

kualitas lingkungan bagi hutan mangrove di desa tersebut. Pengabdian 

kepada masyarakat ini merupakan kegiatan sosialisasi yang bertujuan 

untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat pesisir Desa Nelayan 

Seberang tentang manfaat hutan mangrove sebagai pembangunan 

berkelanjutan, dan peran hutan mangrove bagi masyarakat pesisir. 

Kegiatan ini dilakukan di Desa Nelayan Seberang Belawan yang dihadiri 

oleh kelompok nelayan dan masyarakat desa. Hasil dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini meningkatkan kesadaran dari 

masyarakat peisir untuk menjaga lingkungan hutan mangrove agar dapat 

dirasakan oleh generasi penerusnya serta masyarakat mengetahui 

bagaimana menjaga lingkungan hutan mangrove agar tidak terjadi 

kerusakan dan pencemaran yang berdampak pada kesehatan 

masyarkaat pesisir. 

 

Kata Kunci: Kesadaran; Kesehatan; Lingkungan; Mangrove; Masyarakat  

 

Abstract  
 

The mangrove forest environment is important for human survival, especially 

for coastal communities. Seberang Fishermen Village is a village that has 

excellent potential in preserving the environment, the mangrove forest area 

in the town plays a role in meeting the needs of coastal communities. 

Community needs are in the form of a dominant livelihood as fishermen, 

and economic utilization in the form of increased fish production. The large 

number of coastal community activities can cause a decrease in the 

environmental quality of the mangrove forest in the village. This community 

service is a socialization activity that aims to provide understanding to the 

coastal community of Seberang Fishermen Village about the benefits of 

mangrove forests, mangrove forests as sustainable development, and the 

role of mangrove forests for coastal communities. This activity was carried 

out in the Nelayan Seberang Village which was attended by fishermen 

groups and village communities. The results of this community service 

activity increase awareness from the coastal community to protect the 

mangrove forest environment so that it can be felt by the next generation 

and the community knows how to protect the mangrove forest environment 

so that no damage and pollution has an impact on the health of the coastal 

community. 
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PENDAHULUAN 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang dapat hidup dan berkembang pada daerah pantai yang 

pertumbuhannya dipengaruhi pasang surut air laut dan airnya payau atau asin. Ekosistem mangrove juga 

suatu ekosistem peralihan antara daratan dan laut sehingga hutan ini terdapat di daerah tropis dan sub tropis 

(Eddy et al., 2019). Tumbuhan mangrove mampu berkembang pada daerah yang pasang surut sesuai degan 

kadar tahan terhadap salinitas perairan laut, genangan air laut, dan substrat pantainya. 

Hutan mangrove memiliki manfaat ekologi, biologi, dan ekonomi. Fungsi ekologi antara lain menjaga 

kestabilan pantai, menjaga abrasi pantai pesisir, dan sebagainya. fungsi biologi diantaranya sebagai 

pembenihan biota perairan karena tersedianya banyak plankton sebagai makanan utama bagi biota 

perairan (Kandari et al., 2020). Fungsi ekonomi pada hutan mangrove dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

pesisir sebagai nelayan, ekowisata, dan kayu mangrove sebagai bahan bangunan. Hutan mangrove memiliki 

fungsi sebagai penyerap karbondioksida dari udara yang ada kaitannya dengan fungsi ekologi mangrove 

secara tidak langsung (Harefa et al., 2020). Hutan mangrove atau bakau merupakan hutan yang habitat 

aslinya berada di wilayah pesisir, sehingga peran dari masyarakat pesisir sangat dibutuhkan dalam menjaga 

hutan mangrove dalam pengelolaan yang berkelanjutan. 

Masyarakat pesisir dengan hutan bakau saling keterkaitan sehingga diperlukan kepedulian dari 

masyarakat pesisir dalam menjaga dan melestarikan fungsi dari hutan mangrove (Hutagalung et al., 2020). 

Hutan mangrove yang mengalami kerusakan akan berdampak juga kepada masyarakat pesisir yang 

kehilangan mata pencaharian mereka yang dominan sebagai nelayan. Pengetahuan dari masyarakat pesisir 

mengenai manfaat dari hutan mangrove sebagai modal utama dalam mempertahankan kelestarian hutan 

mangrove (Eddy et al., 2015). 

Pemanfaatan yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat pesisir diantaranya sebagai kayu bakar, 

kayu arang, dan bahan bangunan. Selain dari pemanfaatan di atas, hutan mangrove sebagai pelindung 

pantai dari gelombang laut yang tinggi dan pelindung dari bencana alam seperti tsunami. Akar mangrove 

juga dapat dimanfaatkan oleh biota perairan mangrove sebagai tempat berlindung bagi anak-anak biota 

perairan dari serangan predator (Rahman & Pansyah, 2019). Hutan mangrove yang memiliki banyak manfaat 

ini sangat sedikit masyarakat pesisir yang sadar akan pentingnya ekosistem hutan mangrove ini. 

Hutan mangrove merupakan solusi yang sangat baik dalam mengatasi masalah lingkungan dalam 

lingkungan pesisir yang tujuannya untuk mengatasi kerusakan hutan mangrove, sebab kerusakan hutan 

mangrove yang terjadi akan berdampak pada biota perairan dan masyarakat pesisir itu sendiri (Husain et al., 

2023). Hutan mangrove merupakan ekosistem yang memberikan pengembangan terbesar terhadap 

lingkungan di Indonesia. Lembaga sosial yang bergerak pada bidang lingkungan mulai mensosialisasikan 

manfaat dan kegunaan dari hutan mangrove. Kegiatan sosial seperti ini dapat mendorong kesadaran dari 

masyarakat pesisir untuk menjaga dan melestarikan kawasan hutan mangrove (Daulay et al., 2023).  

Salah satu usaha dalam menjaga dan menstabilkan kondisi lingkungan adalah dengan melestarikan 

kawasan hutan mangrove karena hutan mangrove memiliki fungsi ekologi yang berfungsi sebagai menjaga 

daerah pesisir dari abrasi pantai dan intrupsi air laut, sebagai menjaga stabilan pesisir serta sebagai filter polusi 

udara (Saputro et al., 2019). Permasalahan lingkungan yang sering terjadi umumnya disebabkan oleh 

perbuatan manusia itu sendiri. oleh sebab itu, dibutuhkan keserasian hubungan antara manusia dengan 

lingkungan hidup dengan langkah strategis berupa kesadaran dalam mengurangi kerusakan mangrove, 

meningkatkan kesejahteraan lingkungan dan masyarakat pesisir. Hubungan yang terjadi melibatkan alam dan 

manusia bekerjasama untuk mencapai keseimbangan lingkungan dan kebutuhan manusia.  

Lokasi pengabdian Desa Nelayan Seberang Belawan mengalami kondisi lingkungan yang sangat 

memperhatikan akibat banyaknya sampah yang dibawa oleh aliran sungai dekat dengan pemukiman 

penduduk. Lingkungan yang sehat pada daerah pesisir juga akan mempengaruhi kesehatan penduduk dalam 
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melakukan pemanfaatan di hutan mangrove sekitar mereka. Berdasarkan kondisi tersebut tim pengabdian 

dari Universitas Satya Terra Bhinneka melakukan penyuluhan kepada masyarakat Desa Nelayan Seberang 

Belawan mengenai ekosistem hutan mangrove dalam kesehatan lingkungan masyarakat pesisir. Kegiatan ini 

bertjuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat pesisir terhadap pentingnya ekosistem hutan 

mangrove bagi kesehatan lingkungan bagi masyarakat di Desa Nelayan Seberang Belawan. 

Masyarakat memiliki peran yang sangat vital dalam menjaga dan melestarikan hutan mangrove, manusia 

juga sebagai pilar dasar terhadap kelestarian ekosistem hutan mangrove. Hutan mangrove dapat memberikan 

kesehatan sebagai penyaring karbondioksida terbesar dan memberikan oksigen terbaik bagi masyarakat 

pesisir. Hutan mangrove dapat menjaga masyarakat pesisir dalam bencana alam dan abrasi pantai yang 

dapat merugikan masyarakat pesisir, serta hutan mangrove dapat memberikan air bersih kepada masyarakat 

pesisir. Adapun permasalahan mitra adalah: 

a. Masih rendahnya pemahaman kelompok nelayan dan masyarakat Desa Nelayan Seberang Belawan 

terhadap fungsi hutan mangrove terhadap kehidupan mereka. 

b. Terbatasnya informasi dan wawasan kelompok nelayan dan masyarakat tentang manfaat pengelolaan 

hutan mangrove yang dapat menjaga lingkungan dari tempat tinggal mereka. 

c. Solusi permasalahn mitra yang menjadi prioritas adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman kelompok nelayan dan masyarakat Desa Nelayan Seberang Belawan 

tentang fungsi hutan mangrove terhadap kehidupan masyarakat. 

2. Meningkatkan pemahaman kelompok nelayan dan masyarakat Desa Nelayan Seberang Belawan 

tentang perbedaan sebelum dan sesudah ketika masyarakat dapat mengelola hutan mangrove dan 

menjaga lingkungan hutan mangrove yang dapat berdampak kepada kesehatan lingkungan tempat 

tinggal mereka. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode penyuluhan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meningkatkan pemahaman 

kepada masyarakat terkait kesehatan lingkungan dari hutan mangrove dengan memberikan materi yang 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat pesisir, seperti pada gambar di bawah:  

 
Gambar 1. Metode Pendekatan 
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Prosedur kerja untuk mendukung realisasi dalam kegiatan penyuluhan ini, kegiatan awal dari kegiatan ini 

dengan melakukan observasi awal di lapangan ke Desa Nelayan Seberang Belawan yaitu melalui wawancara 

dalam menemukan kendala dan masalah dalam kesehatan lingkungan tempat tinggal mereka. Setelah 

melakukan observasi maka dilakukan tahap penyuluhan dengan memberikan materi terkait kesehatan 

lingkungan di tempat tinggal mereka yang bergantung pada hutan mangrove sekitar masyarakat pesisir. 

Setelah melakukan penyuluhan dengan memberikan materi, kegiatan terakhir dengan melakukan evaluasi 

hasil dengan mengobservasi kembali tingkat kesadaran kelompok nelayan dan masyarakat dalam menjaga 

hutan mangrove yang berdampak kepada kesehatan lingkungan Desa Nelayan Seberang Belawan. 

 
Gambar 2. Metode Pelaksanaan 

HASIL PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini mendapatkan respon yang positif dari masyarakat dan nelayan yang 

tinggal di desa tersebut, kegiatan ini dilakukan beberapa tahapan dalam memberikan pemahaman tentang 

kesehatan lingkungan yang diberikan dari menjaga kelestarian hutan mangrove, tahapan kegiatan ini 

diantaranya; 

Sosialisasi Manfaat Hutan Mangrove bagi Lingkungan 

Sosialisasi dari kegiatan ini merupakan pemberian edukasi bagi masyarakat pesisir terhadap manfaat 

hutan mangrove, seperti; memberi nutrisi, penyedia air bersih, melindungi pantai dari erupsi air laut dan 

bencana, mencegah erosi pantai, sebagai penyedia kayu bakar, tempat habitat biota perairan, memberikan 

dampak ekonomi bagi masyarakat, mencegah pemanasan global, meningkatkan pendapatan nelayan, 

menjaga kualitas udara, sebagai pengembang kawasan ekowisata, dan menyediakan pakan ternak.  

Keberadaan hutan mangrove di Desa Nelayan Seberang Belawan dalam kondisi yang baik sehingga 

harus ditekankan kepada masyarakat untuk melestarikan hutan mangrove di sekitaran mereka agar kondisi 

lingkungan desa mereka tetap selalu terjaga dan lestari. Masyarakat pesisir merupakan komunitas yang 

terpenting dalam menjaga ekosistem mangrove (Dewi, 2023). Masyarakat merupakan struktur sosial sehingga 

selalu melakukan interaksi dalam wilayah pesisir mereka, masyarakat diharapkan harus mendukung rencana 

kegiatan dalam menjaga kelestarian hutan mangrove pertama yang harus dilakukan adalah melalui 

kesadaran dari masyarakat itu sendiri terhadap pentingnya hutan mangrove bagi masyarakat pesisir (Qadrini, 

2022). 
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Masyarakat Desa Nelayan Seberang Belawan mayoritas bekerja sebagai nelayan sehingga dengan 

meningkatkan kesadaran masyarakat atas menjaga kelestarian hutan mangrove sekitar mereka akan 

berdampak kepada peningkatan penghasilan ikan dan meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. 

Manfaat hutan mangrove sebagai tempat pembibitan ikan, udang, kepiting, dan biota perairan lainnya. Hutan 

mangrove juga sebagai tempat penyedia pakan alami bagi biota perairan sehingga ketersediaan biota 

perairan seperti ikan, udang, dan kepiting yang dominan sebagai hasil tangkap nelayan sangat tidak terbatas 

(Naibaho et al., 2022). 

 
Gambar 3. Sosialisasi bersama kelompok nelayan mengenai manfaat hutan mangrove 

Sosialisasi Hutan Mangrove Sebagai Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan sudah ditegaskan pada pasal 33 Ayat 4 UUD 1945 yang menyatakan 

bahwasannya terdapat pembangunan berkelanjutan wawasan lingkungan. Pembangunan berkelanjutan 

atau sustainable development merupakan berkaitan erat dengan perlindungan lingkungan hidup yang sehat 

dengan memiliki kesadaran bagi manusia seluruh dunia yang mengharuskan menerapkan praktik-praktik 

tersebut. Lingkungan hidup merupakan unsur utama dalam pembangunan berkelanjutan (Akuntansi et al., 

2024). 

Hutan mangrove sebagai wadah dari pembangunan berkelanjutan merupakan perubahan yang positif 

dalam bidang sosial ekonomi yang kegiatannya tidak mengabaikan ekologi dan sosial yang masyarakat 

bergantung kepada hutan mangrove tersebut (Rachman et al., 2023). Pembangunan berkelanjutan tumbuh 

atas dasar dari kegiatan manusia yang dari generasi terdahulu sampai sekarang merugikan dari lingkungan 

hidup itu sendiri. Kegiatan yang menyebabkan kerusakan dari hutan mangrove diantaranya yaitu konsumsi 

yang berlebihan atas hutan mangrove sebagai kegunaan bahan bangunan dan kayu bakar, generasi 

terdahulu belum mengetahui manfaat terbaiknya dari hutan mangrove tersebut sehingga manfaat itu dapat 

dipakai secara terus-menerus sampai generasi mendatang, dan pemanfaatan hutan mangrove yang sekali 

habis pada generasi terdahulu yang menyebabkan generasi sekarang mengalami kehilangan manfaat itu 

(Takwin et al., 2022).  

Masyarakat Desa Nelayan Seberang Belawan memahami atas pentingnya hutan mangrove tersebut 

sebagai pembangunan berkelanjutan dalam peningkatan nilai ekonomi mereka yang dominan sebagai 

nelayan, dan menjaga ekologis hutan mangrove yang akan menjaga masyarakat pesisir. Menjaga kondisi 

hutan mangrove agar selalu lestari maka diperlukan suatu penegakan hukum atas menjaga lingkungan 

tersebut. Penegakan hukum atas kerusakan terjadi bisa dilakukan oleh kelompok nelayan dengan sanksi 

administratif yang bertujuan agar seseorang yang melanggar dari peraturan tersebut dengan melakukan 

perbaikan dari kerusakan yang telah mereka perbuat yaitu dengan cara menanam kembali hutan mangrove 

yang telah mereka rusak (Darmansyah & Erwiantono, 2018). 
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Sanksi lainnya yang bisa diterapkan oleh kelompok nelayan Desa Nelayan Seberang bisa melakukan 

sanksi perdata dengan mengambil jalur pengadilan, jalur pengadilan ditempuh untuk menyelesaikan sengketa 

yang terjadi akibat kerusakan atau pengambila wilayah hutan mangrove di daerah mereka (Rasyid et al., 

2023). 

 
Gambar 4. Bersama ketua kelompok nelayan membicarakan pembangunan berkelanjutan hutan mangrove 

Peran Hutan Mangrove bagi Masyarakat Pesisir 

Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan peran hutan mangrove kepada masyarakat baik 

peran sosial, ekonomi, dan ekologi. Masyarakat memahami pentingnya hutan mangrove dan mengetahui 

peran dari hutan mangrove tersebut. Peran hutan mangrove sebagai sosial dapat dimanfaatkan masyarakat 

sebagai pengelolaan ekowisata, bahan makanan dan minuman yang dapat diolah dari buah mangrove, 

kayu bakar, dan tempat berlabuh kapal yang kayunya berasal dari hutan mangrove (Juhri & Hakim, 2021).  

Peran ekologis hutan mangrove dapat dipahami oleh masyarakat pesisir sebagai pelindung pantai dari 

abrasi yang akan melindungi pantai-pantai sekitar masyarakat untuk menjaga kawasan ekowisata sekitar 

mangrove, perolehan hasil tangkapan nelayan yang sebagian besar didapat dari kawasan hutan mangrove 

karena kondisi hutan mangrove yang terjaga kelestariannya maka hasil tangkapan nelayan juga mengalami 

peningkatan yang maksimal (Permata et al., 2021). Peran ekonomi hutan mangrove yang dapat dirasakan 

oleh masyarakat pesisir berkaitan dengan peningkatan nilai ekonomi bagi nelayan Desa Nelayan Seberang. 

Tingginya hasil tangkapan ikan yang didapat oleh nelayan akan mempengaruhi pendapatan dari nelayan. 

Selain dari tangkapan ikan, masyarakat juga bisa memanfaatkan hutan mangrove sebagai objek wisata yang 

nantinya akan mendapatkan keuntungan bagi masyarakat yang mengelola hutan mangrove tersebut 

sebagai ekowisata, dan buah dari hutan mangrove juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat diolah menjadi 

sirup dan keripik buah mangrove yang akan mendapatkan nilai ekonomi bagi masyarakat yang mengelolanya 

(Puspitasari et al., 2018). 

Kondisi perairan hutan mangrove dibilang sangat subur karena tingginya organik yang berasal dari daun-

daun yang jatuh ke perairan mangrove tersebut dan diuraikan oleh mikroorganisme dan plankton perairan 

sebagai bahan organik, plankton yang ada diperairan tersebut akan menjadi pakan alami bagi biota perairan 

di hutan mangrove tersebut. Tim pengabdian juga menyampaikan berkaitan dengan kerusakan hutan 
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mangrove yang berdampak pada masyarakat pesisir khususnya yang berdekatan dengan hutan mangrove. 

Kerusakan yang terjadi dapat menurunkan fungsi ekologi dan ekonomi bagi hutan mangrovenya. Pengelolaan 

hutan mangrove sangat dibutuhkan dalam menjaga hutan mangrove, kesalahan dalam pengelolaan akan 

berdampak pada degrasi hutan mangrove. 

Aktivitas masyarakat pesisir pada zona pantai seperti pelabuhan, perkebunan, dan pemukiman akan 

berpengaruh pada keberlangsungan hidup hutan mangrove. Kegiatan penebangan yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam kebutuhan perbaikan pelabuhan, tempat tinggal, dan kayu bakar akan mempengaruhi 

kelestarian dari hutan mangrove dan sumberdaya perikan yang merupakan mata pencahariaan bagi 

masyarakat yang dominan sebagai nelayan (Ramena et al., 2020). 

 

Gambar 5. Sosialisasi bersama masyarakat terhadap peran dari hutan mangrove 

Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian ini adalah melakukan evaluasi dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berupa kelompok nelayan dan masyarakat pesisir terus berupaya dalam menjaga lingkungan 

tempat tinggal mereka dalam meningkatkan kesehatan lingkungan Desa Nelayan Seberang Belawan. Kondisi 

awal sebelum kegiatan penyuluhan ini dilakukan masyarakat kurang menjaga dan merawat hutan mangrove 

untuk kesehatan lingkungan yang ada ditempat tinggal mereka. Masyarakat juga kurang memperhatikan 

kerusakan yang terjadi akibat pemanfaatan yang berlebihan atas hutan mangrove sekitar mereka. 

Setelah kegiatan penyuluhan ini dilakukan masyarakat tampak menjaga dan merawat hutan mangrove 

yang ada di sekitar mereka dalam mengurangi dampak kerusakan lingkungan dan sebagai tempat mata 

pencaharian yang dominan sebagai nelayan agar perekonomian dari masyarakat selalu bertumbuh. Pada 

tahap evaluasi ini tim penelitian mendata dan mencari informasi terkait kegiatan masyarakat pesisir dan 

kelompok nelayan dalam memanfaatkan dan melestarikan hutan mangrove yang ada di sekitar mereka, dan 

juga pendapatan ikan masyarakat dan kelompok nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan ini berjalan. sehingga hal ini yang menjadi indikator keberhasilan 

dalam kegiatan penyuluhan manfaat hutan mangrove terhadap kesehatan lingkungan di Desa Nelayan 

Seberang Belawan. 

KESIMPULAN 

Pemahaman mengenai kesehatan lingkungan hutan mangrove pada masyarakat pesisir sangat penting 

untuk mengantisipasi kerusakan hutan mangrove yang ditimbulkan oleh kegiatan masyarakat pesisir tersebut. 

Kegiatan dengan tema kesehatan lingkungan masyarakat pesisir ini untuk mendukung kesehatan lingkungan 

masyarakat pesisir, berjalan lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat. Adapun kegiatan dilaksanakan dengan melakukan pemberian materi kepada masyaraka pesisir 

terhadap pemanfaatan hutan mangrove, serta dilanjutkan dengan monitoring dan evaluasi kegiatan. 
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Masyarakat yang mengikuti kegiatan sosialisasi dan edukasi ini menyadari bahwa hutan mangrove dapat 

memberikan dampak kesehatan lingkungan pada tempat tinggal mereka jika dikelola dengan baik melalui 

pemanfaatan yang berkelanjutan dari hutan mangrove tersebut. Peningkatan pemahaman masyarakat 

tersebut memberikan kontribusi demi terwujudnya kesehatan lingkungan di Desa Nelayan Seberang ini. 

Diharapkan kedepannya kegiatan ini terus berlanjut dengan menggunakan alat peraga pemanfaatan hutan 

mangrove yang berkelanjutan. 
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